RINGKASAN

Manajemen Pemasaran Tanaman Tembakau Kelompok Tani Wilis Di Desa
Genaharjo Kecamatan Semanding Kabupaten Tuban, Vivi Reza Andriani,
NIM D31190984, Tahun 2021, 100 halaman, Jurusan Manajemen Agribisnis,
Program Studi Manajemen Agribisnis, Politeknik Negeri Jember, Linda Ekadewi
Widyatami, S.P, M.P. (Pembimbing Utama).

Tembakau berasal dari bahasa Spanyol, dari kata "Tabaco". Tembakau
merupakan kelompok tumbuhan dari genus nicotiana yang daunnya biasa
digunakan sebagai bahan baku rokok. Adapun cara pemetikan diwaktu panen
yaitu dengan cara memetik daun dengan hati-hati agar tidak melukai daun. Untuk
memanen daun tembakau juga dilakukan secara bertahap, yaitu dengan
kematangan daun yang ditandai dengan warna daun sudah mulai hijau
kekuningan, disebagian ujung dan tepi daun berwarna cokelat, warna tangkai daun
hijau kuning keputih-putihan, posisi daun atau tulang daun mendatar, dan kadang-
kadang pada lembaran daun ada bintik-bintik cokelat. Hasil panen yang diperoleh
petani akan dilakukan penimbangan di tempat pengumpulan. Penimbangan
dilakukan dengan cara daun tembakau diposisikan tidur (horizontal) dan di
tumpuk-tumpuk. Setelah melakukan penimbangan yaitu dilakukan pengumpulan
yang maksudnya yaitu pengumpulan hasil panen dari seluruh petani dalam
kelompok tersebut. Hasil daun tembakau yang sudah terkumpul akan diangkut
menggunakan truk atau pickup untuk disalurkan ke pabrik atau distributor. Sekali
angkut berkisar 2-2,5 ton dalam kendaraan pickup. Sedangkan dalam kendaraan
truk bisa angkut 4-6 ton.

Dalam pemasaran tembakau menggunakan bauran pemasaran 4P yaitu
product, price, place, dan promotion. Harga dalam penjualan hasil panen
tembakau yaitu sesuai dengan tahap panennya, dimana tahap pertama dengan
harga Rp 1.000 per kg, tahap ke dua dengan harga Rp 1.500 per kg, tahap ke tiga
dengan harga Rp 2.000 per kg, dan tahap ke empat dengan harga Rp 2.500 per kg.
Selain itu, juga ada harga penjualan daun tembakau kering dengan kisaran harga
Rp 20.000 - Rp 30.000 per kg, dan penjualan basah kisaran harga Rp 10.000 - Rp
15.000 per kg. Adapun saluran distribusinya yaitu mulai dari petani ke tengkulak,



setelah itu ke pengelola basah ke kering, kemudian ke pabrik dan ke konsumen.
Untuk menyalurkan hasil panen tersebut dilakukan promosi dengan cara face to
face.
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